BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik asosiatif data
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri
terbimbing dapat diterapkan denganbaik pada materi pokok tekanan pada peserta
didik kelas VI11° semester ganjil SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang tahun ajaran
2017/2018. Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran IPA fisika dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing materi pokok tekanan pada peserta
didik kelas V111 semester ganjil SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang tahun
ajaran 2017/2018. Yang mencakup: perencanaan pembelajaran, dan
pelaksanaan pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor
rata-rata secara berturut-turut adalah: 3,99; dan 3,99.

2. Indikator hasil belajar IPA fisika dengan menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing materi pokok tekanan pada peserta didik kelas V111 semester
ganjil SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang tahun ajaran 2017/2018. Yang
mencakup: indikator hasil belajar kognitif, indikator hasil belajara fektif, dan
indikator hasil belajar psikomotor adalah termasuk dalam kategori tuntas

dengan rata-rata proporsi secara berturut-turut adalah: 0,84; 0,96; dan 0,93.
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3. Hasil belajar IPA fisika dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing
materi pokok tekanan pada peserta didik kelas VIII® semester ganjil SMPK
Sta. Maria Assumpta Kupang tahun ajaran 2017/2018. Yang mencakup: hasil
belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor adalah
termasuk dalam kategori tuntas dengan rata-rata proporsi secara berturut-turut
adalah: 0,87; 0,97; dan 0,93.

4. Respon peserta didik terhadap pembelajaran IPA fisika dengan menerapkan
pendekatan inkuiriter bombing materi pokok tekanan pada peserta didik kelas
VII® semester ganjil SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang tahun ajaran
2017/2018. Adalah sangat baik, karena rata-rata persentase kelima aspek
berada pada rentang kategori (80-100)% yaitu 98%

5. Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing efektif terhadap hasil belajar peserta
didik kelas VI SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang tahun ajaran
2017/2018. Dengan nilai Sig. yang lebih kecil dari nilai a. Yaitu nilai Sig. =

0,000 < nilai o = 0,05.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas. Maka, guna terciptanya suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Peneliti menyarankan beberapa
hal adalah sebagai berikut:

1. Dalam memilih model dan pendekatan pembelajaran guru harus mengetahui
tingkat kemampuan setiap peserta didik dalam satu rombongan belajar yang
akan dilakukan perlakuan.

2. Pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dan optimal dalam pembelajaran
IPA fisika. Oleh karena itu, disarankan kepada guru untuk menggunakan
pendekatan ini dalam pembelajaran IPA fisika pada materi yang sesuai guna
melatih peserta didik dalam kerja ilmiah.

3. Disarankan kepada peneliti lanjutan untuk mengukur keefektifan penerapan

pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar afektif dan psikomotor.
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